BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 23

Sungai Agung mengenai bullying verbal dan penguatan karakter siswa kelas

V, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Bentuk bullying verbal yang ditemukan pada siswa kelas V berupa
ejekan, pemberian julukan negatif, dan penggunaan Kkata-kata yang
kurang sopan dalam interaksi sehari-hari. Contohnya, beberapa siswa
memanggil temannya dengan julukan “buntal” karena bentuk tubuhnya,
mengatakan “kamu jelek”, serta menyebut nama orang tua temannya
sebagai bahan ejekan. Perilaku tersebut sering dianggap sebagai candaan
oleh siswa sehingga mereka belum sepenuhnya menyadari bahwa
tindakan tersebut termasuk bullying verbal yang dapat menyakiti
perasaan teman.

Pelaksanaan penguatan karakter dalam mencegah bullying verbal telah
dilakukan melalui berbagai pembiasaan, seperti penerapan budaya 6S
(senyum, salam, sapa, salim, sopan, dan santun), pembuatan kesepakatan
kelas, kerja kelompok, tutor sebaya, dan piket kelas. Guru juga
memberikan keteladanan, nasihat, serta bimbingan kepada siswa ketika
terjadi perilaku yang tidak sesuai. Berbagai pembiasaan tersebut mampu

menumbuhkan karakter siswa berupa sikap saling menghargai, empati,
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sopan santun, dan tanggung jawab sehingga membantu mencegah
terjadinya bullying verbal.

3. Faktor pendukung dalam pelaksanaan penguatan karakter meliputi peran
aktif guru dalam membimbing dan memberi teladan kepada siswa,
adanya pembiasaan positif yang dilakukan secara konsisten, serta
lingkungan sekolah yang kondusif. Sementara itu, faktor penghambat
meliputi kebiasaan siswa yang menganggap ejekan sebagai candaan,
pengaruh teman sebaya, kurangnya kesadaran siswa terhadap dampak
bullying verbal, serta penggunaan media digital yang kurang terkontrol
sehingga memengaruhi cara berkomunikasi siswa.

Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa penguatan karakter
memiliki peran penting dalam mencegah perilaku bullying verbal di
lingkungan sekolah dasar. Melalui pembiasaan sikap positif dan kegiatan
yang menumbuhkan nilai-nilai karakter, siswa dapat belajar untuk saling
menghargai, berempati, dan menggunakan bahasa yang santun dalam
berinteraksi.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan penguatan
karakter tidak hanya bergantung pada peran guru, tetapi juga memerlukan
dukungan dari lingkungan sekolah dan keluarga. Oleh karena itu, diperlukan
kerja sama antara guru, sekolah, dan orang tua dalam membentuk karakter

siswa secara optimal.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat terus meningkatkan penguatan karakter
siswa melalui pembiasaan yang konsisten serta memberikan pemahaman
tentang dampak negatif bullying verbal.
2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat menggunakan bahasa yang santun, saling
menghargai, serta menghindari perilaku yang dapat menyakiti perasaan
teman.
3. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat terus mendukung program penguatan
karakter serta menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi
siswa.
4. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat lebih aktif dalam membimbing dan
mengawasi perilaku anak, terutama dalam penggunaan bahasa dan media

digital.
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